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Namaku Milly. Saat kelas 1, aku masih umur 7 dan 

rambutku masih pendek. Aku memakai jepitan 

berwarna-warni. Aku menulis cerita ini tentang 

persahabatan pertamaku.  

Aku biasa diantar sekolah oleh ayahku. Ayahku 

tinggi dan baik. Ayahku suka mengajarkanku belajar 

sampai pintar.  

Suatu hari, saat ayahku mengantarku ke sekolah 

bernama Tara Salvia. Saat sampai di sekolah aku 

merasa takut. Namun, lama-lama rasa takutku hilang 

karena aku fokus ke pelajaran dan juga menggambar. 

Karena aku sangat suka menggambar.  
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Saat waktu makan siang, aku duduk sendirian di 

meja besar dan aku merasa sendirian. Sampai di 

rumah, aku bercerita kepada ayah dan bunda.  

 

“Bagaimana hari pertama sekolahmu?” tanya 

Bunda 

“Aku merasa sendirian dan tidak mempunyai 

teman ” Jawabku 
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Bunda kaget dan langsung bertanya kembali  

“Kenapa tidak mencoba berkenalan dengan 

teman saja?” usul Bunda 

“besok aku coba” jawabku 

 

 

Keesokan paginya, aku  mencoba berkenalan 

dengan beberapa teman.  
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Namun, banyak yang menghiraukan aku. Hari demi 

hari aku tetap merasa malu dan sendirian. Saat suatu 

hari, ada teman baru yang ingin berkenalan denganku.  

 

Ia bernama Cia. Cia adalah teman baikku. Cia juga 

mempunyai hobi yang sama denganku yaitu 

menggambar. Cia suka mengajakku main dan 

membantuku menggambar.  
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Cia sangat baik. Cia mempunyai kembaran yang 

bernama Fia. Cia mengajakku main dan mengajarkan 

cara berkenalan sama teman.  

Suatu hari aku dan Cia melihat teman yang 

sedang duduk sendirian. aku langsung mengajak teman 

itu bermain, seperti yang diajarin Cia kepadaku. Ia 

bernama Sheena. Sheena adalah teman baikku juga. 

Shena juga suka mengajak aku main seperti Cia. 

Akhirnya kita main bersama. Sampai pada akhirnya, 

aku sudah tidak takut untuk berkenalan sama teman 

baru lagi.  

Pesan moral yang telah aku dapatkan dari 

ceritaku ini adalah tidak boleh memilih teman atau 

mengejek teman, juga tidak boleh sombong kepada 

orang lain karena mereka akan menjauhi kita. Kita 

harus berani untuk membuat pertemanan karena itu 

adalah hal yang baik untuk dilakukan. 

Hal yang aku telah pelajari di cerita ini adalah 

bahwa membuat teman atau pertemanan adalah hal 

baik untuk kita semua. 





 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 

 


